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  PRAKATA




  Buku pegangan ini dibuat dengan tujuan untuk memberi tuntunan yang dapat mudah dicerna berkenaan dengan berbagai peristiwa yang berkaitan dengan Kedatangan yang ke Dua dari Tuhan dan Juruselamat kita Yesus Kristus.




  Banyak orang telah mencoba untuk memperkirakan hari dan waktu bilamana Kristus datang kembali. Dalam melakukannya, mereka menimbulkan luka yang dalam dan kekecewaan di hati para orang percaya. Mereka pun telah menjadikan Gereja sebagai bahan cemoohan dunia dan orang yang belum percaya. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu terjadi.




  Penipuan yang berkaitan dengan Kedatangan yang ke Dua membuat orang percaya terlena dalam kepasifan yang menimbulkan pikiran yang sempit, membuat Gereja mengabaikan tugas-tugas utamanya untuk memberitakan Injil dan mendesak maju kepada panggilan agung Allah dalam Kristus  Yesus.




  Di dalam buku ini, oleh kasih karunia Tuhan saya berusaha menunjukkan bahwa banyak peristiwa harus terjadi sebelum kedatangan Tuhan. Doa saya adalah agar buku ini dapat membantu para orang percaya terhindar dari penipuan dan penyesatan, juga agar buku ini bisa menolong Gereja untuk siap sedia menyambut Kedatangan yang ke Dua.




  PENDAHULUAN




  Di dalam berbagai pengajaran mengenai Kedatangan yang ke Dua, Tuhan Yesus secara konsisten memperingatkan akan adanya nabi-nabi palsu dan penyesatan. Peringatan-peringatan ini haruslah kita perhatikan dengan serius, khususnya di zaman ini di mana banyak orang menyatakan melalui berbagai buku dan seminar, dan bahkan penglihatan, bahwa Tuhan akan datang kembali dengan sangat segera.




  Ada serangkaian peristiwa yang dicatat dengan jelas di dalam Kitab Suci yang harus terjadi sebelum Tuhan datang kembali.




  Di dalam buku ini, semua peristiwa besar ini akan dibahas dan diuji melalui Alkitab. Penelaahan yang teliti dan disertai doa dari berbagai peristiwa ini menciptakan sebuah dasar yang sangat baik untuk penelaahan yang mendalam tentang Akhir Zaman.




  Semua hal ini menyediakan suatu tuntunan yang sangat jelas di zaman ini, dan juga menolong kita untuk menghindari berbagai jebakan yang digali oleh Iblis dan orang-orang awam bagi para musafir lengah di dalam perjalanan mereka dari bumi menuju surga.




  SEKILAS TENTANG KEDATANGAN KE DUA




  [image: cover.jpg]




  1. GEREJA DI AKHIR ZAMAN




  Di dalam pasal ini, kita akan membahas mengenai Gereja di akhir zaman. Sederetan penghakiman besar sebelum Kedatangan ke Dua sudah pasti akan terjadi. Tetapi Alkitab dengan jelas memberitahu kita bahwa sebelum penghakiman itu, Tuhan akan mencurahkan Roh Kudus ke atas muka bumi dalam kebangkitan rohani terbesar yang pernah dialami umat manusia. Kita mendapati berbagai contoh kasus tersebut di dalam Alkitab. Contoh-contoh berikut dengan jelas memperlihatkan bahwa kebangkitan rohani selalu mendahului penghakiman.




  Bangsa Israel mengalami berbagai manifestasi kemuliaan dan kuasa Tuhan yang dahsyat dalam sejumlah peristiwa. Setelah Tuhan meluputkan mereka dari belenggu Mesir melalui sepuluh tulah, Ia membelah Laut Merah sehingga mereka dapat melarikan diri dari kejaran tentara Firaun. Awan kemuliaan Tuhan turun ke Gunung Sinai dan Israel mengalaminya, namun oleh karena ketidakpercayaan dan ketidaktaatan mereka di padang gurun, seluruh generasi dimusnahkan dan tidak pernah menginjak Tanah Perjanjian. Di zaman hakim-hakim, Tuhan memberdayakan beragam orang untuk melakukan perbuatan-perbuatan besar untuk menyelamatkan bangsa Israel tatkala mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. Sayangnya, setiap kali Tuhan meluputkan mereka, mereka kembali murtad dan akhirnya kembali diperbudak oleh bangsa-bangsa asing.




  Pada awal masa pemerintahan Salomo, kemuliaan Tuhan dimanifestasikan di dalam Bait Suci. Bahkan, kemuliaan Tuhan terasa begitu kuat sehingga para imam tidak dapat berdiri (2 Taw. 5:13-14). Tetapi penyembahan berhala yang dilakukannya, setelah Salomo meninggal Tuhan memecah-belah kerajaannya.




  Jadi, melalui berbagai contoh tersebut kita melihat dengan jelas pola kebangunan rohani yang mendahului penghakiman. Tetapi, contoh terbaik datang dari tiga pengepungan utama atas kota Yerusalem.




  1. Pada tahun ke-14 pemerintahan Hizkia, Raja Sanherib dari Asyur bersama tentaranya mengepung Yerusalem. Sebelum pengepungan ini, terjadi sebuah kebangkitan rohani yang besar pada tahun pertama pemerintahan Hizkia. “... Sejak Salomo bin Daud, raja Israel, tidak pernah terjadi peristiwa semacam itu di Yerusalem” (2 Taw. 30:26). (Lihat juga 2 Taw. 29-31.)




  2. Pengepungan penting ke dua atas kota Yerusalem terjadi pada masa pemerintahan Zedekia, raja Yehuda. Kota tersebut jatuh ke tangan Raja Babel, Nebukadnezar pada tahun ke sebelas  pemerintahannya, yaitu pada tahun 586 SM. Empat puluh tahun sebelum peristiwa ini, pada masa pemerintahan Raja Yosia, terjadi kebangkitan rohani terbesar yang dialami umat Israel. “... Paskah semacam itu tidak pernah lagi dirayakan di Israel sejak Nabi Samuel. Seorangpun di antara raja-raja orang Israel tidak pernah merayakan Paskah seperti yang dirayakan Yosia” (2 Taw. 35:1-19).




  3. Pengepungan besar ke tiga yang berakhir dengan jatuhnya kota Yerusalem terjadi pada tahun 70 M oleh panglima Romawi, Titus. Bait suci Yerusalem hancur dimakan api. Sekitar empat puluh tahun sebelum pengepungan ini, seluruh umat manusia telah melihat kemuliaan Tuhan yang terpancar melalui kehidupan Anak Allah yang tunggal, Tuhan dan Juruselamat kita Yesus Kristus.




  Terlebih lagi setelah kematian Juruselamat kita, terjadi apa yang disebut dengan “Pencurahan pada Hari Pentakosta,” yang memulai Zaman Gereja. Pada tahun-tahun setelah kebangkitan rohani ini, ribuan orang dimenangkan ke dalam Kerajaan Allah. Para rasul pertama menjungkir-balikkan dunia (Kis. 17:6). Banyak orang disembuhkan ketika Petrus berjalan melalui mereka dan bayangannya menyentuh mereka (Kis. 5:15). Setelah kebangkitan rohani inilah Yerusalem akhirnya dihancurkan Titus. 




  Jika kita perhatikan, seluruh peristiwa ini merupakan sebuah pola yang berkaitan dengan apa yang akan terjadi pada hari-hari terakhir. Sejarah akan terulang kembali. Akan ada pengepungan terakhir atas kota Yerusalem pada hari-hari terakhir, sebelum kedatangan Tuhan Yesus yang ke dua. Peristiwa tersebut telah dinubuatkan oleh para nabi sejak lama.




  Kita membaca di dalam Yoel 3:1-2, “Sebab sesungguhnya pada hari- hari itu dan pada waktu itu, apabila Aku memulihkan keadaan Yehuda dan Yerusalem, Aku akan mengumpulkan segala bangsa dan akan membawa mereka turun ke lembah Yosafat; Aku akan berperkara dengan mereka di sana mengenai umat-Ku dan milik-Ku sendiri, Israel, oleh karena mereka mencerai-beraikannya ke antara bangsa-bangsa dan membagi-bagi tanah-Ku.”




  Kita membaca di dalam Zakharia 12:1-4, “Firman TUHAN tentang Israel: Demikianlah firman TUHAN yang membentangkan langit dan yang meletakkan dasar bumi dan yang menciptakan roh dalam diri manusia: ‘Sesungguhnya Aku membuat Yerusalem menjadi pasu yang menyebabkan segala bangsa di sekeliling menjadi pening; juga Yehuda akan mengalami kesusahan ketika Yerusalem dikepung. Maka pada waktu itu Aku akan membuat Yerusalem menjadi batu untuk diangkat bagi segala bangsa. Siapa yang mengangkatnya pastilah mendapat luka parah. Segala bangsa di bumi akan berkumpul melawannya. Pada waktu itu, demikianlah firman TUHAN, Aku akan membuat segala kuda menjadi bingung, penunggangnya menjadi gila. Atas kaum Yehuda, Aku akan membuka mata-Ku, tetapi segala kuda bangsa akan Kubuat menjadi buta.’ ” 




  Nubuat Zakharia tentang pengepungan terakhir Yerusalem berlanjut dalam ayat 5-8 yang berkata, “Sesudah itu kaum-kaum di Yehuda akan berkata dalam hatinya: Penduduk Yerusalem mempunyai kekuatan oleh karena TUHAN semesta alam, Allah mereka. Pada waktu itu Aku akan membuat kaum-kaum di Yehuda seperti anglo berapi di tengah-tengah timbunan kayu dan seperti suluh berapi di tengah-tengah timbunan bulir gandum; api keduanya akan menjilat ke kanan dan ke kiri segala bangsa di sekeliling, tetapi Yerusalem selanjutnya akan tetap tinggal di tempatnya yang dahulu. TUHAN akan pertama-tama memberi kemenangan kepada kemah-kemah Yehuda, supaya keluarga Daud dan penduduk Yerusalem jangan terlalu bermegah-megah terhadap Yehuda. Pada waktu itu TUHAN akan melindungi penduduk Yerusalem, dan orang yang tersandung di antara mereka pada waktu itu akan menjadi seperti Daud, dan keluarga Daud akan menjadi seperti Allah, seperti Malaikat TUHAN, yang mengepalai mereka.” Perlu diperhatikan bahwa memang Yerusalem jatuh, namun tidak demikian dengan Gunung Sion (Za. 14:2).




  Ilmu penafsiran Alkitab, Hermeneutika, mengajarkan bahwa sebelum Kedatangan ke Dua dan sebelum pengepungan terakhir Yerusalem, akan terjadi kebangkitan rohani yang besar.




  
Gereja yang Penuh Kemuliaan




  Dengan melihat banyak referensi Alkitab mengenai Gereja di akhir zaman, kita menemukan bukti alkitabiah yang menakjubkan bahwa Tuhan akan mendewasakan dan menyempurnakan Gereja-Nya pada hari-hari terakhir. Juga jumlah orang percaya akan meningkat drastis. Lumbung-lumbung akan melimpah ruah dengan banyak orang yang menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka.




  Marilah kita memperhatikan apa yang dikatakan Alkitab tentang Gereja Akhir Zaman. Kami telah mengelompokkan referensi-referensi tersebut menjadi tiga kategori:




  1. Referensi dari Hukum Taurat




  2. Referensi dari Para Nabi




  3. Referensi dari Perjanjian Baru




  
1. Referensi dari Hukum Taurat




  Salah satu kebenaran doktrin yang paling bernilai yang ada di dalam Hukum-hukum Tuhan berkenaan dengan Gereja Akhir Zaman digambarkan oleh tujuh Hari Raya Tuhan yang tercatat dalam kitab Imamat pasal 23.




  Ketujuh Hari Raya utama tersebut adalah: Hari Raya Paskah, Hari Raya Roti Tidak Beragi, Hari Raya Buah Bungaran, Hari Raya Pentakosta, Hari Raya Sangkakala, Hari Raya Pendamaian, dan Hari Raya Pondok Daun.




  Semua hari raya ini dirayakan oleh bangsa Israel setiap tahun. Akan tetapi, hari raya tersebut juga mengandung sebuah penerapan rohani bagi Gereja. Sebuah prinsip hermeneutika yang penting adalah, kita perlu memahami bahwa nubuat-nubuat Perjanjian Lama yang menjanjikan berkat-berkat bagi bangsa Israel juga akan digenapi di dalam Gereja Akhir Zaman. (Untuk keterangan lebih lanjut perihal Hari-hari Raya, bukalah Bagian Tambahan di halaman-halaman terakhir).




  Tujuh Hari Raya Tuhan




  1. Hari Raya Paskah menggambarkan keselamatan.




  2. Hari Raya Roti Tidak Beragi menggambarkan makan Firman Tuhan.




  3. Hari Raya Buah Bungaran menggambarkan baptisan air.




  4. Hari Raya Pentakosta menggambarkan baptisan Roh Kudus.




  5. Hari Raya Sangkakala menggambarkan mendengar panggilan yang baru dari Tuhan.




  6. Hari Raya Pendamaian menggambarkan pemurnian.




  7. Hari Raya Pondok Daun menggambarkan kebangkitan rohani akhir zaman, yang merupakan sebuah saat sukacita yang besar.




  Hari Raya Pondok Daun, hari raya terakhir menurut kalender agama Yahudi, disebut juga Hari Raya Pengumpulan Hasil (Im. 23:16; 34:22).




  Pada saat itulah bangsa Israel membawa semua hasil tuaian dan mengucap syukur kepada Tuhan atas hasil panen mereka. Hari raya ini melambangkan kebangkitan rohani di akhir zaman, yang akan membawa Gereja menuju kedewasaan. Akan ada pengumpulan dan panen raya jiwa-jiwa. Jutaan jiwa akan datang untuk mengenal Tuhan!




  Sekarang ini kita berada di ambang pintu Hari Raya Pondok Daun. Gereja universal selama beberapa tahun telah mengalami hari raya ke-6, yakni Hari Raya Pendamaian. Hari raya tersebut dimulai pada tahun 1973 dengan Perang Yom Kippur, yang benar-benar dimulai pada Hari Raya Pendamaian.




  Sejak saat itu, Tuhan terus-menerus berbicara mengenai penyunatan hati dan pemurnian, oleh karena Hari Raya Pendamaian adalah saat di mana Tuhan berperkara dengan dosa-dosa umat-Nya. Apa yang terjadi di Israel merupakan tanda dari apa yang Tuhan sedang kerjakan di dalam Gereja-Nya. Perang tersebut menandakan bahwa Gereja sedang memasuki Hari Raya Pendamaian.




  Ketika saya dan istri berada di Bukit Zaitun tepat sebelum perang tersebut meletus pada tahun 1973, Tuhan melawat kami di dalam kemahakuasaan-Nya. Ia memberitahu kami bahwa Perang Yom Kippur akan segera terjadi dan Ia menunjukkan berbagai hal yang lain yang juga akan terjadi. Ia menyatakan kepada kami bahwa Ia akan mulai menyingkapkan dosa dalam posisi-posisi tinggi. Pada saat itu, Amerika sedang mengalami skandal Watergate, dan beberapa hal lainnya. Tahun berikutnya ada sekitar tiga puluh kepala negara di seluruh dunia yang disingkirkan dari jabatan mereka.




  Kemudian Tuhan berkata kepada kami, “Aku akan menyingkapkan dosa di dalam Gereja-Ku.” Sungguh sayang, perkataan ini harus terjadi, dan terjadilah sebuah gelombang kejatuhan moral yang dialami oleh beberapa pelayan Tuhan terkenal pada tahun 1980-an. Saat itu adalah saat pemurnian, di mana Tuhan sedang menunjuk dosa dengan jari-Nya. Pesan Roh kepada gereja-gereja di seluruh dunia adalah pesan kekudusan dan pemurnian dari segala dosa.




  Pada tahun 1981, ketika saya dan istri sedang berada di Selandia Baru, ada dua malaikat yang menampakkan diri kepada kami. Salah satu dari mereka memegang sebuah pedang panjang di tangannya. Di pangkal pedang tersebut terukir sebuah tulisan, “PENYUNATAN.” Tuhan berkata kepada saya, “Aku datang untuk menyunat hati umat- Ku, dan Aku akan memulai dari para pemimpin. Mereka yang memperhatikan dan tunduk atas pedang tersebut akan terus bergerak maju. Mereka yang tidak mau mendengarkan dan tunduk akan dihakimi.” Selempang di atas jubah malaikat lainnya bertuliskan, “SI PELAKSANA PENYUNATAN.” Tuhan berkata bahwa orang-orang yang menolak untuk membiarkan pedang penyunatan memurnikan hati mereka akan dihukum oleh si Pelaksana Penyunatan. 




  Akan tetapi, masa tersebut kini sedang berubah. Kita segera akan memasuki hari raya ke tujuh dan terakhir, yaitu Hari Raya Pondok Daun. Hari raya ini penuh dengan sukacita dan merupakan saat perayaan. Di dalam Imamat 23:34-43, Tuhan memerintahkan bangsa Israel untuk merayakan Hari Raya Pondok Daun selama tujuh hari, dimulai pada hari ke lima belas pada bulan ke tujuh. 




  Mereka harus beristirahat dan bersuka di dalam Tuhan Allah mereka. Tuhan memerintahkan mereka di dalam Imamat 23:40, “Pada hari yang pertama kamu harus mengambil buah-buah dari pohon-pohon yang elok, pelepah-pelepah pohon-pohon korma, ranting-ranting dari pohon-pohon yang rimbun dan dari pohon-pohon gandarusa dan kamu harus bersukaria di hadapan TUHAN, Allahmu, tujuh hari lamanya.” Hari Raya Pondok Daun adalah hari raya penampakan Tuhan Yesus. Di dalam Yohanes 7, Yesus menampakkan diri pada Perayaan Pondok Daun dan mengajar tentang aliran sungai kehidupan yang memancar dari dalam diri orang-orang percaya (Yoh. 7:37-38). Saat tersebut adalah saat yang mulia.




  
2. Referensi dari Para Nabi




  Ada banyak referensi mengenai Gereja Akhir Zaman baik di dalam kitab Nabi-nabi Besar maupun kitab Nabi-nabi Kecil. Ingatlah, saya telah mengatakan bahwa semua nubuat Perjanjian Lama yang menjanjikan berkat bagi Israel juga akan digenapi di dalam Gereja. Karena itu, ketika kita membaca bahwa Tuhan berjanji untuk memberi hati yang baru bagi bangsa Israel (sebuah janji yang akan digenapi selama Milenium), kita dapat meyakini bahwa janji tersebut juga akan digenapi di dalam Gereja.




  Rasul Paulus menafsirkan janji berkat tersebut bagi Gereja di dalam Ibrani 8:10, dengan berkata, “ ‘Maka inilah perjanjian yang Kuadakan dengan kaum Israel sesudah waktu itu,’ demikianlah firman Tuhan. ‘Aku akan menaruh hukum-Ku dalam akal budi mereka dan menuliskannya dalam hati mereka, maka Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-Ku.’ ” Paulus berkata di dalam Ibrani 10:16, “Sebab setelah Ia berfirman: ’Inilah perjanjian yang akan Kuadakan dengan mereka sesudah waktu itu,’ Ia berfirman pula: ‘Aku akan menaruh hukum-Ku di dalam hati mereka dan menuliskannya dalam akal budi mereka.’ ” Janji-janji Perjanjian Lama bagi Israel juga berlaku bagi Gereja dan bagi setiap kita sebagai orang percaya. Realita dari Perjanjian yang Baru adalah, bahwa Tuhan menulis hukum-hukum-Nya pada loh hati kita, bukan pada loh-loh batu, sehingga kita dapat menaati Dia dengan tulus. Kita suka melakukan kehendak-Nya; hal itu tidak memedihkan hati kita (Mzm. 40:9).




  Tuhan menjanjikan pelipatgandaan dan berkat bagi Israel di dalam Yehezkiel 36:26, 38: “Kamu akan Kuberikan hati yang baru, dan roh yang baru di dalam batinmu dan Aku akan menjauhkan dari tubuhmu hati yang keras dan Kuberikan kepadamu hati yang taat ... Seperti domba-domba persembahan kudus, dan seumpama domba-domba Yerusalem pada waktu-waktu perayaannya, begitulah kota-kota yang sudah runtuh penuh dengan lautan manusia. Dengan begitu mereka akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.” Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa Gereja akan mengalami pelipatgandaan di hari- hari terakhir ini. 
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